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Kata Pengantar 
 

Puji Syukur Kepada Allah yang Maha Kuasa, penguasa 
alam, atas berkah dan rahmat yang diberikan kepada semua 
umatnya, sehingga buku berjudul “Manajemen Pariwisata 
Berkualitas: Konsep, Objek dan Aplikasi” dapat selesai sesuai 
tenggat waktunya. Buku ini disusun oleh banyak penulis yang 
membahas tentang kaitan antara pengelolaan, pariwisata, dan 
kualitas, sesuai dengan bidang kerjanya. 

Kualitas dalam pariwisata bukan hanya karena wisatawan 
berlama-lama di suatu destinasi dengan memaksimalkan 
perjalanan. Bukan pula karena mereka dianggap telah 
‘bertanggung-jawab’ terhadap lingkungan di sekitar tempatnya 
menginap hanya karena tidak mengganggu kehidupan di alam liar. 
Namun, pengelolaan wisata yang baik, selain mengapresiasi 
pelestarian alam, juga perlu melibatkan dan menguatkan budaya 
masyarakat, serta memberikan jasa pelayanan yang prima. Oleh 
karena itu penyelenggaraan pariwisata masal yang dianggap 
menimbulkan masalah degradasi lingkungan, baik secara fisik 
maupun sosial-budaya komunitas lokal, didorong pemerintah 
untuk beralih menjadi wisata hijau atau ekowisata. Dalam kegiatan 
ini, agar sumberdaya wisata tetap atau bahkan di atas ambang 
batasnya maka perlu ditetapkan kualitas yang memenuhi standar 
dan terukur. Dengan demikian kualitas akan menjaga 
keberlanjutan sumberdaya untuk dapat digunakan generasi kini dan 
mendatang. 

Di dalam penyusunan buku ini baik editor maupun para 
penulis tentu banyak mendapat sumbangan baik pemikiran, saran, 
pustaka dan sekaligus ulasan para pihak yang kompeten. 
Akhirulkalam, dengan kerendahan hati perkenankanlah editor dan 
para penulis buku memberikan apresiasi yang tinggi kepada: 
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Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta 

Abstrak 

Wisata halal dilakukan berdasarkan kaidah yang sesuai dengan 
agama Islam, yang berpedoman pada Al-Quran dan Hadis. 
terutama pada akomodasi, paket perjalanan, makanan dan 
minuman, dan transportasi. Konsep ini dikembangkan sebagai 
wadah untuk kebutuhan wisatawan Islam dalam melaksanakan 
aktivitas pariwisata sebagai kebutuhan rohani. Wisata halal 
biasanya dikembangkan oleh daerah-daerah yang mayoritas 
masyarakatnya adalah muslim. 

Wisata halal di Indonesia memiliki prospek positif mengingat 
mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, sehingga dapat 
memitigasi dampak sosial negatif akibat aktivitas pariwisata. 
Dengan demikian, pariwisata halal memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan di Indonesia dapat dilaksanakan pada beberapa 
daerah yang memiliki masyarakat mayoritas islam bukan seluruh 
daerah di Indonesia agar tidak menimbulkan perselisihan antar 
masyarakat. 

Kata Kunci: wisata Halal, kebutuhan wisatawan, pariwisata 
berkualitas. 
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Abstract 

Halal tourism is carried out based on rules that are in accordance with 
the Islamic religion, which is guided by the Al-Quran and Hadith. 
especially in accommodation, travel packages, food and beverages, 
and transportation. This concept was developed as a forum for the 
needs of Islamic tourists in carrying out tourism activities as spiritual 
needs. Halal tourism is usually developed by areas where the majority 
of the people are Muslims. 

Halal tourism in Indonesia has positive prospects considering that the 
majority of Indonesian people are Muslim, so that it can mitigate the 
negative social impacts due to tourism activities. Thus, halal tourism 
has great potential to be developed in Indonesia, it can be implemented 
in several areas that have a majority Muslim community, not all 
regions in Indonesia so as not to cause disputes between communities. 

Keyword: halal tourism, tourist needs, and quality tourism 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata Indonesia pada saat ini sedang berkembang 

pesat dan menjadi perhatian besar dunia. Pertumbuhan kunjungan 

wisatawan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (2022) kenaikan wisatawan mancanegara di 

pintu masuk utama Maret 2021 hingga Maret 2022 mencapai 

206,25%. Kenaikan kunjungan wisatawan yang tinggi seharusnya 

diimbangi dengan peningkatan manajemen pengelolaan pariwisata 

agar wisatawan mancanegara memiliki pengalaman kunjungan 

berkualitas di Indonesia. Kualitas kunjungan pariwisata akan 

mempengaruhi tingkat kepuasan wisatawan mengenai pengolahan 

pariwisata yang berada di Indonesia (Utama, 2013). Tingkat 

kepuasan ini menjadi hal yang penting dalam keberlanjutan 

pariwisata karena akan mempengaruhi motivasi kunjungan 

kembali wisatawan mancanegara ke Indonesia (Nugroho et al., 

2017). Pada saat ini kualitas menjadi fokus utama daripada 
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berkualitas bukan hanya pada pelayanan dan kelengkapan fasilitas, 

tetapi juga aktraksi wisata yang disajikan. Tujuannya agar 

wisatawan mendapat pengalaman berwisata yang maksimal dalam 

koridor agama Islam. 
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